yang cukup sulit di masa kemerdekaan. Kini di tahun 2021, abdi dalem musikan
dihadirkan kembali dalam revitalisasi dengan nama Yogyakarta Royal Orkestra.
Walaupun tergolong masih muda YRO dikelola dengan sistem Kraton yang sudah
established sejak lama dan tidak merujuk pada sistem pengelolaan orkestra yang

dipahami secara umum. Hal ini mempengaruhi presentasi YRO secara keseluruhan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, telah diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat beberapa negosiasi yang ditawarkan dalam pertunjukan

YRO negosiasi psikologi, performativitas, dan negosiasi musikalitas dalam YRO

juga terdapat perbedaan \
).:J.,u,f arta’ Roya :

RO menyis

pengaruh dan kontribusi musik Barat. Pengelolaan YRO yang berdasar pada sistem

manajemen Kraton melibatkan aspek disiplin dan penghukuman. Para anggota
YRO vyang tergabung dalam Abdi dalem Musikan, diberikan pelatihan dan
peraturan yang ketat dalam rangka mencapai disiplin yang menjadi standar di
Kraton bukan dalam pertunjukan Musik.

Hal ini mencerminkan upaya untuk menciptakan tatanan sosial yang

teratur dan menghormati hierarki yang ada di dalam orkestra. Dalam pengelolaan
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dan negosiasi identitas YRO, terdapat pula ambivalensi yang muncul. Di satu sisi,
orkestra ini diharapkan dapat mempertahankan tradisi dan warisan budaya Keraton
Yogyakarta, namun di sisi lain juga menghadapi tuntutan untuk mengikuti
perkembangan zaman dan memenuhi harapan audien modern. Ambivalensi ini
menjadi sebuah tantangan yang harus dihadapi dalam mengelola dan memperbarui
orkestra ini.

Dari segi pengelolaan, penting untuk terus menjaga keberlanjutan YRO
; men yang efektif. Upaya
daya lain at membantu dalam

X
asal

selanjutnya:

1. Pengaruh musik Barat dalam pengembangan orkestra di Indonesia:
Melakukan studi lebih mendalam tentang pengaruh musik Barat dan
perkembangannya dalam konteks orkestra di Indonesia, dengan fokus pada
kasus Yogyakarta Royal Orchestra.

2. ldentitas dan representasi budaya dalam orkestra keraton: Meneliti peran

dan strategi negosiasi identitas dalam orkestra yang terkait dengan institusi
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keraton, serta bagaimana budaya lokal diwakili dalam musik dan tampilan
panggung.

3. Peran negara dan keistimewaan dalam pembiayaan orkestra: Mengkaji
dampak dan implikasi dari dana keistimewaan yang digunakan untuk
mendukung kelangsungan Yogyakarta Royal Orchestra, serta peran
pemerintah dalam pembiayaan seni dan budaya.

4. Transformasi budaya dan hibriditas dalam orkestra: Meneliti proses
hibriditas dalam p --u. arat dan tradisi lokal dalam konteks

r/‘\'l

adalah untuk

aSi budaya dalam

Y

untik menganalisis

tradisi '..r secara konkret

I|k Penelitian juga

maupun staf pengelola,

dalam memahami pengaruh dan péramOrkestra ini dalam membangun identitas

budaya Yogyakarta.
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Abdi dalem

Ansambel

Arranger

Asma Paring Dalem

Ballet

Brass Ensen

CEO

Composer

Conductor

Disonan

Kawedanan

Kawedanan Hageng
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GLOSARIUM

Seseorang yang mengabdikan dirinya di Keraton
Yogyakarta

Kelompok pemain musik yang bermain secara
tetap

Seseorang yang menggubah suatu karya musik

Nama yang diberikan Keraton Yogyakarta kepada

Pemimpin pergelaran musik dengan isyarat tangan

dan tubuh untuk menyatukan ungkapan suatu
karya musik; dirigen

Kombinasi bunyi yang dianggap kurang enak
didengar

Wilayah administrasi dalam Keraton Yogyakarta
Badan operasional yang menjalankan administrasi
fungsional dalam Keraton Yogyakarta
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Kraton Orchest Djogja : Kelompok orkes tiup (tiup kayu dan logam) yang
dibentuk oleh Sri Sultan Hamengku Buwono ke 8

Lebda Swara . Penyanyi pria pada seni gamelan atau dalam
pertunjukan wayang

Maecenas . Pelindung seni dan ilmu pengetahuan, biasanya
juga hartawan

Musikan :  Salah satu sektor abdi dalem

Musik Opera :  Bentuk drama panggung yang seluruhnya atau
sebagian dinyanyikan dengan iringan orkestra atau

./\
il Instmental
N

Nada Tinnda a buayidalam lagu, musik dan
.‘,‘-{F‘ a
Overture “ onata
Pathet usik tradisional
Pelog 1 Jawa
Repertoa main musik
Simfoni sfré lengkap
gian)
Sinden : ada seni,gamelan atau dalam
Sonata usik untuk instrumen tunggal (seperti
piano) atau ganda (seperti piano dan biola)
Tedhak Lodiji . Kegiatan kenegaraan berupa kunjungan raja
menuju gedung residen pada masa Hindia Belanda
Tuning . Penyeteman pada setiap alat musik dalam orkestra
Wiyaga : Pemain gamelan
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